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DPR Minta Buka Blokir Robot Trading
untuk Pengembalian Dana Member,
Bappebti Beri Tanggapan

sugiharto basith budiman - 26 Mei 2022, 16:53 WIB

SEPUTAR CIBUBUR - Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) diminta oleh DPR untuk membuka blokir robot trading yang kini
diberlakukan.

Tujuannya agar member robot trading tersebut bisa melakukan withdraw
(WD) dan dana yang diinvestasikan bida dikembalikan.

Bappebti pun menjawab permintaan tersebut.

Baca Juga: DPR Minta Bappebti Tanggung Jawab Kembalikan Uang
Nasabah Korban Robot Trading

Seperti diketahui, member sejumlah robot trading kini mengalami
kesulitan menarik kembali dana investasinya.

Diantaranya robot trading tersebut adalah Net89, ATG, DNA Pro,
Fahrenheit dan Viral Blast.

Robot trading tersebut telah diblokir oleh Bappebti karena diduga
melanggar Undang-undang Perdagangan Berjangka Komoditi dan SIUPL
Kemendag.

Baca Juga: Bappebti Butuh 1,5 Bulan Atur Aktivitas Robot Trading,
Korban Investasi Bodong Perlu Nyimak

Anggota Komisi VI DPR Mufti Anam menyatakan Bappebti sudah
seharusnya ikut membantu pengembalian dana masyarakat yang masih
tersangkut di sejumlah perusahaan robot trading.




"Saya mengetuk hati dan empati Bappebti beserta otoritas terkait untuk
segera mencari solusi atas dana masyarakat yang ‘nyangkut’ atau tidak
bisa WD lantaran ada pemblokiran atau pembekuan semua aktivitas
perusahaan robot trading,” kata Mufti saat rapat dengar pendapat umum
dengan Bappebti, Rabu 25 Mei 2022.

Menurutnya banyak masyarakat yang membutuhkan dana tersebut,
bahkan banyak di antaranya adalah korban PHK di masa pandemi yang
kemudian tertarik mengikuti investasi ini.

"Bappebti juga harus bergerak. Jangan berlindung di balik kewenangan.
Bantu rakyat cari jalan keluar. Jangan sembunyi. Cari opsi yang terbaik
untuk masyarakat agar dana bisa kembali," katanya.

"Kalau sekadar bilang, oh ini enggak boleh, oh ini ilegal, lalu dari sana ada
pemblokiran seluruh aktivitas yang membuat dana rakyat nyangkut, ya
berarti Bappebti tidak bertanggung jawab,” imbuhnya.

Baca Juga: Hotman Paris Senggol Pengemplang Pajak Investasi Bodong,
Member Robot Trading Wajib Nyimak

Terhadap permintaan pengembalian dana member robot trading,
Pelaksana tugas (Plt) Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komaoditi (Bappebti) Didid Noordiatmoko mengaku tidak bisa memberikan
jaminan.

Namun ditegaskan Didid, Bappebti akan terus mencarikan solusinya.

“Untuk pengembalian yang kemarin itu, terus terang saya belum punya
bayangan. Yang bisa saya janjikan, kami akan mencari celah-celah
aturannya, celah-celah penyelesaiannya. Tetapi kalau bapak tanya saat ini
dan saya harus menjawab, saya nggak punya ide sama sekali untuk
pengembaliannya,’ kata Didid.

Didit menyampaikan, Bappebti akan terus berkoordinasi dengan
kementerian/lembaga terkait dalam penyelesaian kasus investasi robot
trading ilegal yang menjerat banyak korban.



"Yang bisa saya janjikan, saya dengan teman-teman akan mencoba
mencari celah-celahnya seperti apa. Apakah kita mencari yang kira-kira
salah, ya kena. Tetapi yang tidak salah bisa dihidupkan lagi, tapi nanti
efeknya seperti apa dan sebagainya. Saya akan mencari seperti itu, tapi
apakah itu bisa mengembalikan, saya tidak bisa menjanjikan, saya tidak
berani untuk menjanjikan itu," kata Didid.

Selain meminta agar Bappebti bisa ikut membantu pengembalian dana
member robot trading, Komisi VI juga meminta Bappebti untuk
membangun pusat pengaduan atau call centre agar masyarakat yang
menjadi korban robot trading bisa menyampaikan aduannya untuk dapat
ditindaklanjuti. ***
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